UNIVERSITAS NUSANTARA PGRIKEDIRI
FARELTAS T RSN DAN TN KOMPETTR
Program Stwdv - Tednid Mesin, Teknih Floktronika, Tebuik Industrs
fokeak Informatika, Sistem Informard
\amat - Kampaos 1, Mojoroto Gang | Mo 6 Kediri 64112
Website wawn Lunphedin acad  E-mail N unphedir ac id

W\

N\

\

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIASI
Nomor: 0395/FTIK-UN PGRI Kd/C/V1/2024

D

Cuogus Penjamin Mutu Fakultas Teknik dan [lmu Komputer Universitas Nusantara PGRI

Nedini menyatakan bahwa Skripsi/Tugas Akhir:

Nama © Aldi Pratama

NPM : 2013030068

Jodul EVALUASI EFEKTIVITAS E - LEARNING MELALUI
USABILITY TESTING DENGAN METODE TOPSIS

Program studi : Sistem Informasi

Fakultas . Fakultas Teknik Ilmu dan Ilmu Komputer

telah dideteksi tingkat plagiasinya dengan kriteria toleransi <= 30% dan dinyatakan bebas dari
plagiasi (Rincian hasil plagiasi terlampir)

Demikian surat ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Kediri, 24 Juni 2024

Gusus Penjamin Mutu,
l P

-
: \ e
o v, Alistiono. MLSL. PL isky Aswyi Ramadhani, M.Kom.

rroiSd ts;doom?ssol (NID\: 0708049001

& Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

aldi pratama cek plagiasi.docx

by Sniftyska.Edu

Submission date: 25-Jun-2024 01:57PM (UTC+0900)
Submission ID: 2408280186

File name: aldi_pratama_cek_plagiasi.docx (535.72K)
Word count: 6206

Character count: 38090



BAB1
PENDAHULUAN

A. LATARBELAKANG

Diera Pendidikan kini sudah mengalami transformasi signifikan dalam
beberapa tahun terakhir, terutama dalam hal penggunaan teknologi digital. Didunia
pendidikan tidak dapat menawarkan layanan yang baik untuk pengguna tanpa
teknologi pembelajaran karena Teknologi Informasidan Komunikasi, terutama
teknologi pembelajaran, telah menjadi kebutuhan yang terus berkembang(Yoga &
Ardhana, 2022). Sebuah aspek terpenting dalam transformasi pendidikan adalah
penggunaan platform e-learning. E-learning yaitu sebuah metode pembelajaran
yang terbuka dan memanfaatkan teknologi digital, seperti internet dan perangkat
lunak khusus, untuk memberikan materi pembelajaran kepada siswa. Dalam konteks
ini, penggunaan e-learning menjadi semakin penting karena kemampuannya untuk
memberikan akses belajar yang fleksibel, efisien, dan terjangkau, karena

pembelajaran online dapat diakses dimanapun dan kapansaja (Daniati et al., 2023).

Usability testing merupakan metode evaluasi yang digunakan dalam desain
produk, terutama dalam pengembangan perangkat lunak, untuk mengukur sejauh
mana produk tersebut mudah digunakan oleh pengguna dan mencapai tujuannya
(Kurniawan et al., 2023). Dan peneitian ini menggunakan Usability metrics untuk
menghitung hasil pengujian, Usability metrics adalah parameter dan ukuran yang
dipakai untuk menilai seberapa baik suatu produk atau sistem dapat diakses dan

digunakan secara efisien oleh pengguna.




Usability testing dipilih untuk menyediakan pemahaman langsung dan
menjadi sumber untuk mencari data nilai dari responden, sementara usability
metrics menyediakan ukuran atau metrik yang mendukung evaluasi seberapa baik
sistem dapat digunakan. Yoon dan Hwang awal mula menggunakan topsis, salah
satu metode pengambilan keputusan berdasarkan berbagai kriteria, pada tahun
1981. (Agusli, Dzulhaq, Khasanah, Rachmat, 2017). Karena Metode ropsis yakni
salah satu metode untuk mengambil Keputusanyang multikriteria dan sederhana.
Peningkatan efektivitas e-learning telah mendorong perlunya evaluasi
efektivitasnya dalam mencapai tujuan pembelajaran. Website e-leaning ini perlu
adanya pengujian dikarenakan pengguna baru masih bingung untuk
menggunakannya karena struktur navigasi yang rumit, kurangnya konsistensi
desain yang membuat pengguna bingung, dan desan antarmuka yang kuranng
responsif. Usability testing akan diterapkan untuk mengevaluasi sejauh mana
pengguna dapat berinteraksi dengan platform e-learning secara efisien. Faktor-
faktor yang di uji pada penelitian ini yaitu pada variabel usability testing yakni
Learnability, Memorability, Efficiency, Error, dan Satisfaction (Aditya Febrianti

et al., 2019).

Metode TOPSIS telah di nilai lebih praktis dari pada metode lain. Di karena
metode ini memiliki kemampuan untuk memilih pilihan terbaik dari berbagai
pilihan, dengan setiap pilihan dievaluasi berdasarkan keuntungan dan kekurangan
masing-masing, dan mampu melakukan perangkingan terhadap alternatif. TOPSIS
dapat menyelesaikan pengambilan keputusan secara praktis schingga pada evaluasi

website perangkingan alternatif yang terpilih merupakan nilai tertinggi atau solusi




idealnya, sedangankan alternatif yang tidak terpilih atau jauh dari solusi ideal maka
altenatif tersebut yang akan dievaluasi pada website (Sari, 2020). Penelitian ini akan
dilakukan di SMAN 6 KEDIRI yang akan menggunakan pembelajaran online
sebagai alat terbarunya. Di harapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi
pada pemahaman kitatentang efektivitas e-learning dari perspektif pengguna.
Harapannya, hasil penelitian ini dapat menjadi panduan yang berguna untuk
perbaikan dan pengembangan platform e-learning.

B. IDENTIFIKASI MASALAH

Berlandaskan pada latar belakang tersebut di dapatkan identfikasi masalah

1. Struktur navigasi yang rumit.
2. Kurangnya konsistensi desain yang membuat pengguna bingung.
3. Desain antarmuka yang tidak responsif.

C. RUMUSAN MASALAH

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Bagaimana cara mengevaluasi struktur navigasi yang rumit pada website e-
learning?
2. Bagaimana persepsi pengguna terhadap desain visual pada antarmuka

mudah dipahami?
3. Bagaimana cara mengevaluasi website agar merespon dengan baik saat

digunakan?




D. BATASAN MASALAH

Batasan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Fokus pada variabel-variabel yang dievaluasi dalam efektivitas e-learning
Learnability, Memorability, Efficiency, Error, Satisfaction.

2. Penelitian ini di lakukan di SMAN 6 Kediri.

3. Responden yang terlibat pada penelitian ini yaitu siswa — siswi kelas XII
yang diambil di kelas IPA 2 kelas, dan di kelas IPS 1 kelas di SMAN 6
Kediri.

E. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan dari penelitian ini yaitu :

1. Mengevaluasi Ketergunaan e-learning memanfaatkan pengujian usability
testing untuk menilai apakah website e-learning sudah layak digunakan
untuk sistem pembelajaran yang baru.

2. Menilai efektivitas e-learning Menerapkan metode fopsis untuk
memberikan peringkat pada efektivitas e-learning, dengan landasan hasil
pengujian ketergunaan.

F. MANFAAT PENELITIAN

Manfaat pada penelitian ini adalah dengan mengidentifikasi variabel
usability testing dalam ketergunaan platform e-learning, dan penelitian ini mampu
memberikan kontribusi signifikan pada peningkatan kualitas pembelajaran online.
Hasil temuan tersebut berpotensi berdampak positif pada pencapaian tujuan

pembelajaran dan pengalaman siswa secara keseluruhan.




G. SISTEMATIKA PENULISAN

Proses penyusunan skripsi harus dilakukan secara sistematis untuk
menjamin penyusunannya benar dan sesuai dengan tujuan. Prosedur ini terdiri dari

langkah-langkah berikut::

BAB 1 : PENDAHULUAN

Bab ini memberikan gambaran pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
mencakup latar belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, batasan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II : DASAR TEORI

Dalam bab ini, memberikan teori dan konsep dari para ahli yang mendukung
penelitian secara ilmiah dan relevan dengan judul skripsi. Selain itu, peneliti akan
menemukan temuan penelitian sebelumnya yang bertujuan untuk membandingkan

penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya..

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN

Peneliti akan menggunakan metode penelitian yang di jelaskan dalam bab ini.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Di bab ini menyampaikan perihal hasil serta pembahasan yang dilakukan oleh

peneliti pada penelitian ini.

BAB V : PENUTUP

Dalam bab ini memberikan kesimpulan serta saran pada penelitian yang telah

dilakukan.




BABII
DASAR TEORI

A. KAJIANTEORI

1. E-Learning

E-learning adalah sebagai alat pembelajaran menggunakan teknologi digital
seperti perangkat lunak khusus dan internet untuk mengirimkan bahan ajaran
kepada pelajar. Pembelajaran berbasis online melalui penggunaan teknologi
pembelajaran yang lebih efektif (Yuono et al., 2021). Sedangkan menurut (Hanum,
2013), E-learning adalah model pembelajaran yang didukung oleh teknologi
informasi dan komunikasi. E-learning memiliki beberapa karakteristik, seperti
konten yang relevan dengan tujuan pembelajaran, penggunaan metode
pembelajaran seperti penyajian contoh dan latihan untuk meningkatkan
pembelajaran, penggunaan elemen media seperti teks dan gambar untuk
menyampaikan materi pembelajaran, memungkinkan siswa belajar secara langsung
di bawah bimbingan guru (synchronous e-learning) atau menggunakan teknologi

informasi dan komunikasi untuk membantu mereka belajar.

2. Usability Testing

Usability testing yaitu mengukur karakteristik yang menunjukkan

kemampuan pengguna untuk belajar dan menggunakan sebuah sistem atau produk




dengan tujuan dan kepuasan penggunaan (Kurmniawan et al.,2023). Sedangkan menurut
Jacob Nielsen memberikan arti tentang Pengujian kegunaan yakni pengukuran efisiensi,
kemudahan belajar, dan kemampuan mengingat cara berinteraksi tanpa menghadapi
kesulitan (Aditya Febrianti et al., 2019). Berikut adalah gambar alur usability testing

2.1.

Mulai Responden
—’ menyel ikan

semua pengujian

v
Peneliti dan responden

bersama-sama
mengoperasikan web

Memberi kuesioner

| ke responden

Mulai tes

+

Pengamatan

Gambar 2.1 Alur Usability Testing
3. Usability metrics
Usability metrics adalah parameter dan ukuran yang digunakan untuk
mengevaluasi sejauh mana suatu produk atau sistem dapat diakses mencapai
tujuannya dan digunakan dengan efektif oleh pengguna (Harmilasari & Munggaran,
2020). Berikut merupakan rumus yang di pakai oleh peneliti yang di tunjukkan pada

gambar 2.2.




Gambar 2.2 Rumus Metrics

TxPn(1) Rumus Interval
T - Jumlah total responden yang 12100/ Skor Total (Likert)
memilih

Maka = 100/4 = 25
Pn: Nomor skor Likert yang dipilih Hasil = 25 (Ini adalah interval jarak

Selanjutnya menghitung skor tertinggi dari terendah 0% hingga tertinggi 100%)

(X) dan Kriteria interpretasi skor

skor terendah (Y) untuk item berdasarkan interval

penilaian dengan
+ Angka 0% 24,99% = Sangat tidak setuju
menggunakan rumus
. o + Angka 25% 49,99% = Tidak Setuju
Y= skor Likert tertinggi x jumlah . Angka 5% 7 43%: - Setujy )
responden + Angka 75% 100% = Sangat Setuju
Langkah terakhir adalah menghitung
rumus indeks %

rumusnya adalah sebagai berikut:

Langkanh selanjutnya adalah Rumus Indeks % = Skor Total /
mencari intervalnya

X= skor Likert terendah x jumlah
responden

Y x 100

(rentang jarak) dan interpretasi Setelah diperoleh hasil rumus indeks

persen dengan

metode mencari interval skor persen. galam bpentuk % maka akan terlinat

hasilnya kategori interpretasi skor.

4. Metode Topsis

Metode Topsis digunakan buat memilih solusi terbaik pada sejumlah opsi
berdasarkan pengurangan jarak dari titik ideal dan peningkatan jarak dari titik

terendah. Metode ini menggabungkan beberapa kriteria untuk memilih




solusi.(Dafitri et al., 2022). Berikut ini adalah gambar flowchart metode topsis.

ChMulaiD

i
e

Proses Bobot Alternatif (Rating
Kecocokan Setiap Alternatif Pada
Setiap Kriteria)

Normalisasi Matriks Alternatil
Setiap Kriteria

Menentukan Nilai
Solusi Ideal

Proses Penilaian Prefensi Setiap
Alternatif Dan Peringkat

ilai Prefensi Dan Hasil
Peringkat

Gambar 2.3 Flowchart metode topsis

B. KAJIAN PUSTAKA

Penelitian yang membahas menganai pemilihan media pembelajaran online
telah dilakukan oleh Tegar iman santaosa & Retno sari pada tahun 2020 dengan
judul “Sistem pendukung Keputusan pemilihan media pembelajaran online
menggunakan metode TOPSIS”. Penelitian tersebut membahas mengenai
pemilihan media pembelajaran semacam alat bantu untuk mempermudah dan
meningkatkan efisiensi pembelajaran di kelas dan membantu siswa tetap fokus pada
materi. Hasil penelitian menggunakan metode topsis, penelitian ini menghasilkan sistem
pendukung keputusan pemilihan media pembelajaran online, dengan Edmodo mendapatkan

nilai tertinggi. (Sari, 2020).
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Penelitian yang membahas menganai memilih jasa ekspedisi
menggunakan metode ropsis telah dilakukan oleh yunita dan iin mutmainah pada
tahun 2021 dengan judul “ Penerapan Metode topsis dalam pemilihan jasa
ekspedisi “.Penelitian ini membahas masalah yang dihadapi perusahaan tersebut,
termasuk kekurangan kurir internal yang cukup banyak dan pemasaran yang luas di
luar Jakarta, yang membuatnya terkadang bergantung pada jasa ekspedisi untuk
mengirim barang. Hasilnya menunjukkan bahwa memilih jasa ekspedisi terbaik

kini lebih mudah dan objektif. (Mutmainah & Yunita, 2021).

Penelitian yang membahas mengenai sistem pendukung keputusan
pemberian bonus tahunan kepada karyawan pada tahun 2017 dengan judul ** Sistem
Pendukung Keputusan Pemberian Bonus Tahunan Karyawan Menggunakan
Metode topsis *.Penelitian ini membahas tentang kesulitan yang ditemui pada
proses penilaian bonus karyawan tahunan di PT Gee San Indonesia, yaitu proses
perhitungan secara manual. Hasil penelitian ini kriteria yang menjadi prioritas bagi
penentuan karyawan yang berhak mendapatkan bonus tahunan yakni kriteria
absensi dengan bobot sebesar 0,372 (32,7%) (Agusli, Dzulhaq, Khasanah, Rachmat,
2017).

Penelitian yang membahas mengenai usability testing terhadappenggunaan
presensi diweb telah dilakukan Valentino Adhy Nuantra pada tahun 2022 dengan
judul * Faktor Usability Testing Terhadap Penggunaan Presensi Di Web SIA UTY
. Penelitian tersebut membahas bagaimana mencari faktor — faktor usability di
presensi web tersebut. Hasil penelitian inidari jumlah responden yang mengisi

formulir tersebut, sebagian besar responden mengatakan mudah untuk menemukan
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sistem absensi di SIA (Valentino Adhy Nuantra et al., 2022).

Penelitian yang membahas evaluasi wesite portal media dengan usability
metrics telah dilakukan dela harmilasari & lulu chaerani munggaran pada tahun
2020 dengan judul “ Evaluasi kepuasan pengguna portal berita menggunakan
usability metric”. Penelitian tersebut membahas mengenai mengeanalisis dua
wesbsite portal berita apakah penyajian beritanya yang disampaikan akurat dan
uptudate . Hasil penelitian ini dilihat dari skor nilai tertinggi yaitu tribunnews
berdasarkan nilai responden(Harmilasari & Munggaran, 2020).

Penelitian yang membahas tentang penerimaan santri baru dipondokmodern
al-islam sukomoro nganjuk telah dilakukan oleh moh nur kholis, Sucipto, dan Rina
firliana pada tahun 2018 dengan judul * sistem pendukung keputusan penerimaan
santri baru dipondok modern al-islam sukomoro nganjuk jawa timur dengan metode
topsis . Penelitian tersebut membahas tentang membuat system aplikasi system
penunjang Keputusan dipondok. Hasil penelitian ini metode topsis digunakan untuk
membuat program perancangan sistem pendukung keputusan., dengan Spesifikasi:
Delphi , Database SQL (Kholis et al., 2018).

Penelitian yang membahas tentang menentukan pakan ayam pada ayam
petelur telah dilakukan oleh Dwiki nurhapi, Rina firliana, dan Arie Nugroho pada
tahun 2021 dengan judul ** The Best Feed Determination For Enhancing The Result
Of Layer Hen By Using Topsis Methode ™. Penelitian tersebut membahas mengenai
bagaimana mencari Solusi untuk pakan ayam petelur terbaik, Hasil penelitian ini
Sistem penunjang keputusan dengan Metode topsis bisa membantu dalam memilih

pakan ayam yang ekonomis. (Nurhapy et al., 2021).
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Penelitian yang membahas tentang mengevaluasi kepuasan situs web
kelurahan Mojoroto untuk digunakan, dan memastikan tujuan website dapat
dicapai, telah dilakukan oleh Alief Bachtiar, Aldi Pratama, Dede Nur Hidayat,
Alfian Tripuji S, pada tahun 2023 dengan judul * Usability Testing Pada Website
Kelurahan Mojoroto . Penelitian tersebut membahas mengenai mengukur seberapa
baik website kelurahan mojoroto saat digunakan oleh Masyarakat, Hasil penelitian
ini Berdasarkan hasil rekap nilai usability menunjukkan penerimaan pengguna.
Dapat disimpulkan bahwa website Kelurahan Mojoroto mempunyai aspek usability
yang baik. Atribut yang mempunyai skor paling rendah adalah Learnability dan
Error yang berarti “Website mudah dipelajari” dan “Tidak ada menu yang
bermasalah” (Pratama et al., 2023).

Penelitian yang membahas tentang Evaluasi secara detail dilakukan untuk
menilai sejauh mana suatu website mudah digunakan oleh pengguna, telah
dilakukan oleh Inggrit Larasati pada tahun 2020 dengan judul “ EVALUASI
PENGGUNAAN WEBSITE UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SYARIF
HIDAYATTULLAH JAKARTA DENGAN MENGGUNAKAN USABILITY
TESTING * Penelitian tersebut membahas mengenai seberapa mudah penggunaan
website bagi user dari segi kemudahan dipelajari, digunakan kepuasan, tingkat
efisiensi, Hasil peneitian ini website universitas islam negeri hidayatullah sudah
baik digunakan oleh pengguna (Larasati, 2020).

Penelitian yang membahas tentang menentukan penerimaan pegawai, telah
dilakukan oleh Elyza Gustri Wahyuni, Ananto Tri Anggoro, pada tahun 2017

dengan judul ““ Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Pegawai dengan Metode
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TOPSIS * Penelitian tersebut membahas mengenai penerimaan pegawai baru ,
Hasil penelitian ini memberikan rekomendasi pelamar terbaik yang sesuai dengan
pelamar terbaik (Wahyuni, 2017).

Penelitian yang membahas tentang menentukan pemilihan perumahan telah
dilakukan oleh Hari Sigiarto, pada tahun 2021 dengan judul “ Penererapan Metode
Topsis Untuk Pemilihan Perumahan “ Penelitian tersebut membahas mengenai
rekomendasi terhadap konsumen supaya dapat memililih perumahan terbaik. Hasil
penelitian ini memerikan rekomendasi perumahan terbaik bagi konsumen dengan

kriteria yang diingkan oleh konsumen (Normah et al., 2022).




BAB III
METODOLOGI PENELITTIAN

A. METODE TOPSIS

Metode TOPSIS (Technique for Order of Preference by Similarity to Ideal
Solution) yakni salah satu metode pengambilan keputusan multikriteria yang
digunakan guna mengevaluasi dan memilih alternatif terbaik dari sejumlah
alternatif berdasarkan kriteria tertentu. Metode ini melibatkan perbandingan relatif
antara alternatif pada solusi ideal serta solusi yang tidak di inginkan untuk setiap
kriteria. Dengan menggunakan bobot kriteria, topsis dapat memberikan peringkat
pada alternatif-alternatif tersebut berdasarkan kedekatan mereka dengan solusi
ideal. Metode ini kerap digunakan dalam konteks pengambilan keputusan yang
melibatkan beberapa faktor atau kriteria yang perlu dinilai. Berikut ini adalah

gambar alur penelitian yang akan di pakai pada di penelitian ini.

Perumusan
_ﬂ Input Kriteria
Masalah P l
Pe laha
L"F"_] _] i Input Bobot Kriteria
Data
Proses lll |\ne\|r
(Rating Ke etiap
Normalisasi Mairiks
Alternatif Setiap Kriteria
Menentukan Nilai
Solusi ldeal
Pr erensi
\: AP '\Il l! I } ekat
Nilai Preferensi
dan Hasil Peringkat

14
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Gambar 3.1 Alur Penelitian
B. RUMUS METODE TOPSIS
Langkah-langkah yang diperlukan untuk menggunakan rumus metode

topsis untuk menyelesaikan suatu masalah adalah sebagai berikut ini :

1. Matriks keputusan ternormalisasi.
Topsis memerlukan penilaian untuk setiap kinerja Cj yang ternormalisasi

untuk setiap kinerja alternatif Ai.

X,

r" - m
(22X
1=

Gambar 3.2 Rumus Matriks Ternormalisasi

Dimana :
rij = yakni matriks ternormalisasi

xij = yakni matriks keputusan

2, Matriks keputusan ternormalisasi terbobot.
Rating bobot ternormalisasi (yij) bisa digunakan buat menetapkan solusi

ideal positif (+) dan solusi ideal negatif (-).:
Y = WL

Gambar 3.3 Rumus Matriks Terbobot

yij = Sebagai elemen matriks keputusan ternormalisasi terbobot.

ywi = vektor bobot[i] pada kriteria ke-j (w1, w2, w3, ..., wn)
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3. Matriks solusi ideal positif & negatif.
Solusi ideal positif ditunjukkan dengan Y+, sedangkan solusi ideal negatif
ditunjukkan dengan Y- :

AY =y D)
AT =V, ¥2s V)

Dengan ketentuan -

5 max y;; :Jika j adalah atribut keuntungan
Yoo = { min y;; ¢ fika f adalah atribut biaya

_ max y;; :Jikajadalah atribut biaya
Yo = } min vy, : Jika j adalah atribut keuntungan

Gambar 3.4 Rumus matriks solusi ideal dengan nilai positif & negatif

4, Jarak nilai setiap alternative.
a. Untuk jarak solusi ideal positif
n

D = Z(Y.* _Yi_i)z;

J=
Gambar 3.5 Rumus jarak alternatif positif
Dit = sebagai jarak alternatif Ai atas solusi ideal positif
y;" = yakni solusi ideal positif
ylj = jadi matriks normalisasi terbobot (i) (j)

b. Untuk jarak solusi ideal negatif

=1
Gambar 3.6 Rumus jarak alternatif negatif
Dy = sebagai jarak alternatif Ai atas solusi ideal negatif

¥, = yakni solusi ideal positif (1)
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¥i; = yakni matriks normalisasi terbobot (i) (j)

5. Nilai preferensi
Menghitung pada kedekatan relatif dari solusi ideal dengan alternatif A+
dan solusi ideal A- ditunjukkan dengan :
Dy
i - +
D; +D;

a

Gambar 3.7 Rumus nilai preferensi.

D;" = Sebagai jarak alternatif Ai atas solusi ideal positif.

Do

. = yakni scbagai jarak alternatif Ai atas solusi ideal negatif.

Setelah nilai dari setiap pilihan dihitung, urutan Vi dapat digunakan untuk
mengurutkan pilihan. Pilihan terbaik dipilih dengan posisi terdekat atas solusi ideal
positif dan terjauh dari solusi ideal negatif.

C. DATA KRITERIA

Dari kriteria ini peneliti menggunakan untuk mengevaluasi website e-
learning di SMAN 6 kediri, sehingga dapat dianalisis menggunakan metode fopsis,
tabel kriteria bisa di lihat pada tabel berikut ini.

Tabel 3.1 Tabel Kriteria

No. Nama Kriteria Kriteria
1. Kualitas desain antarmuka Cl
2. | Mudah di pahami user Cc2

3. | Kejelasan Konten C3
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No. Nama Kriteria Kriteria
4. Waktu memuat halaman C4
5. Konsistensi desain C5

D. DATA ALTERNATIF
Peneliti memilih alternatif sebagai berikut yang akan digunakan pada
metode topsis. Di bawah ini adalah tabel data alternatif.

Tabel 3.2 Tabel Alternatif

Kode Nama alternatif
Al Learnability

A2 Memorability

A3 Efficiency

A4 Error

AS Satisfaction

E. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN
1. Tempat penelitian

Pada tempat penelitian yang akan digunakan sebagai objek penelitian yaitu
di SMA Negeri 6 kediri. dikarenakan website e-learning yangakan dilakukan

penelitian ini Berada di SMA Negeri 6 kediri.
2, Waktu Penelitian

Penelitian ini di lakukan di bulan februari 2024 — mei 2024.
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F. POPULASI DAN SAMPEL

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek yang terdiri dari objek, orang, gejala,
peristiwa, atau hal lain yang memberikan informasi dengan ciri-ciri tertentu pada
data penelitian. Populasi pada penelitian ini yaitu siswa — siswi kelas XII yang di
ambil di kelas IPA 2 kelas, dan di kelas IPS 1 kelas di SMAN 6 Kediri pada saat uji

tes website dengan total 101 siswa - siswi.

2, Sampel

Sampel adalah sebagian dari suatu populasi yang mempunyai ukuran dan
karakteristik tertentu, yang dikumpulkan dengan menggunakan metode Usability
testing untuk menentukan jumlah responden yang akan dimasukkan dalam sampel.
Berikut perhitungan menggunakan rumus Slovin ( Sugiyono, 2017 ) dengan
kelonggaran pengambilan sampel 10% (Burhannudin et al., 2019). Berikut rumus

Slovin untuk menghitung jumlah sampel:

N

[}
1+ Ne?

Gambar 3.8 Rumus Slovin

n = yakni ukuran sampel yang diperlukan.
N = yakni ukuran populasi.
e = yakni tingkat kesalahan yang akan diinginkan (biasanya dalam persentase

desimal, misalnya 0.1 untuk tingkat kesalahan 10%).
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Setelah menghitung menggunakan rumus slovin peneliti akan memberikan
kuesioner sebanyak 50 responden, dengan total populasi sebanyak 101 siswa —

siswi. Implementasi :

N

TN GE)?

I U
"= 1+ 101(0,00)

101

n = 50,248 dibulatkan menjadi ( 50 )
Jadi, sampel yang digunakan oleh peneliti menyesuaikan perhitungan rumus slovin
adalah minimal 50 responden.

G. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

1. Studi Pustaka

Peneliti melaksanakan studi Pustaka lewat membaca buku, jurnal, skripsi,
maupun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan evaluasi website e-learning
dengan usabiliry testing dan sistem penunjang keputusan yaitu metode topsis (

Technieque for Order Preference by Similarity to Ideal Solution ).

2. Observasi

Peneliti melakukan pengamatan langsung pada pengguna atau pada saat uji

coba tes website.

3. Kuesioner

Pada tahap akhir ini melakukan pengisian kuesioner yang berisi pertanyaan
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tertulis melalui google form dan diberikan kepada responden sebanyak 50
responden.
H. TEKNIK ANALISIS DATA
1. Uji Validitas

Pada tahap ini tujuan utamanya adalah menunjukkan tingkat kebenaran
pernyataan dalam kuesioner lewat perbandingan nilai-nilainyar hitung dengan nilai
dengan nilai r tabel ( degree of freedom ), jika nilai r hitung untuk setiap
pertanyaan positif dan lebih besar dri pada nilai r tabel, maka pernyataan tersebut

dikatakan valid (Anggraini et al., 2022). Uji validasi dilakukan menggunakan

bantuan perangkat lunak spss.

2. Uji Reliabilitas

Pada tahap ini tujuannya adalah untuk menentukan tingkat presisi atau
keakuratan suatu instrumen agar diperoleh data yang sesuai dengan pengukuran.
Uji reliabilitas ini dilakukan dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha.
Berdasarkan pendapat (Anggraini et al., 2022), nilai patokan reliabilitas Cronbach’s

alpha dan komposit harus lebih dari 0,7 agar data dianggap reliabel.




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA

Penelitian ini di lakukan bertujuan buat mengevaluasi keefektivan website
elearning SMAN 6 Kediri. Peningkatan efektivitas e-learning telah mendorong
perlunya evaluasi efektivitasnya dalam mencapai tujuan pembelajaran. Usability
testing akan diterapkan untuk mengevaluasi sejauh mana pengguna dapat
berinteraksi dengan platform e-learning secara efisien. Pengumpulan data
dilakukan dengan membagikan kuesioner untuk mendapatkan data melalui google
form. Hasil pengumpulan data yang dibagikan secara online telah diterima,
atau 50 tanggapan dari responden. Berikut ini adalah tabel kuesioner yang

dibagikan ke responden.
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Tabel 4.1 Kuesioner
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Variabel

Indikator Pertanyaan

SS

TS

STS

Learnability

(A)

Saya dengan mudah mempelajari

website E-Learning SMAN 6 Kediri?

Saya dengan mudah mendapatkan
informasi yang spesifik tentang
penggunaan E-Learning SMAN 6

Kediri?

Saya dapat dengan mudah memahami
alur navigasi penggunaan E-Learning

SMAN 6 Kediri?

Apakah menu-menu pada E-Learning
SMAN 6 KEDIRI mudah untuk

dipahami?

Memorability

(A2)

Pada website E-Learning saya dapat
dengan mudah mengingat cara

penggunaannya?

Saya dengan mudah mengingat setiap
arah navigasi untuk menjelajahi fitur

dan konten?

Saya dengan mudah mengingat

fungsi setiap item fitur yang tersedia
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Variabel

Indikator Pertanyaan

SS

TS

STS

di website E-Learning?

Saya mengingat cara penggunaan di
setiap fitur yang tersedia di website

E-Learning?

Efficiency

(A3)

Apakah fitur dapat di akses dengan

cepat?

Saya bisa dengan cepat memperoleh

informasi yang dicari?

Apakah dapat dengan cepat

mengakses dan upload materi?

Apakah dapat dengan cepat

mengakses dan upload tugas?

Eror

(A4)

Saya menemukan error di saat

menggunakan website?

Saya tidak berhasil menemukan

menu yang dicari?

Apakah anda menemukan menu yang

error pada saat digunakan ?

Apakah anda mengalami menu yang
tidak memberikan respons apapun

saat diklik?

Satisfaction

Secara keseluruhan, saya merasa
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Variabel Indikator Pertanyaan SS| S | TS | STS

(AS) senang dengan tampilan desain

website tersebut?

Apakah warna dan tata letak konten

nyaman untuk dilihat ?

Apakah merasa nyaman saat

menggunakan website ?

Apakah E-learning SMAN 6
KEDIRI sebagai pendukung

pembelajaran sangat baik?

Keterangan variabel :

d.

Learnability ( kemampuan untuk dipelajari ) artinya kualitas produk dan
antarmuka yang memungkinkan pengguna dengan cepat mengenal produk
dan dapat memanfaatkan semua fitur dan kemampuan mereka dengan baik.
Memorability ( Mudah dipahami ) artinya kemampuan pengguna dalam
mempertahankan  pengetahuannya setelah jangka waktu tertentu,
kemampuan mengingat diperoleh dari penempatan menu yang selalu tetap.
Efficiency ( kecepatan / ketepatan cara kerja ) artinya tentang seberapa cepat
pengguna dapat mencapai tujuan ketika melaksanakan tugas tertentu pada
produk tertentu.

Error ( Kesalahan ) artinya Mengacu pada tindakan atau keputusan salah

yang diambil oleh pengguna saat berinteraksi dengan sistem, produk, atau
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antarmuka pengguna. Kesalahan ini bisa terjadi di karenakan berbagai
alasan, termasuk desain yang buruk, kurangnya pemahaman pengguna, atau
kesalahan teknis.

e. Satisfaction ( Kepuasan pengguna ) artinya Perasaan atau keadaan dimana
harapan dan kebutuhan seseorang tercapai. Kepuasan sering kali diukur
sebagai tingkat kebahagiaan atau kepuasan yang dirasakan seseorang

setelah berinteraksi dengan produk, layanan, atau pengalaman tertentu.

1. Skala Likert

Pada penelitian ini, skala Likert di pakai guna mengukur pendapat, sikap,
dan persepsi individu dengan memberikan skor untuk setiap pilihan jawaban.
Prosedur pengukurannya melibatkan responden yang diminta untuk menyatakan
persetujuan berdasarkan persepsi masing-masing. Pada penelitian ini, penulis
menggunakan skala 4 poin untuk menghindari jawaban netral atau ragu-ragu.
Penilaian dilakukan dengan memberikan skor 4 bagi jawaban Sangat Setuju (SS)
dan menurun menjadi skor 1 bagi jawaban Sangat Tidak Setuju (STS).

Tabel 4.2 Bobot jawaban responden

Jawaban Singkatan | Nilai
Sangat Setuju SS 4
Setuju S 3
Tidak Setuju TS 2
Sangat Tidak Setuju STS 1
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Hasil Responden Yang Terkumpul

Tabel di bawah ini menunjukkan bahwa kuesioner yang dibagikan ke 50

orang, dan dari jumlah tersebut peneliti menerima kembali 50 responden yang telah

diisi dengan lengkap. Dengan demikian, data yang diperoleh berasal dari 50

responden.
Tabel 4.3 Data Sampel Penelitian
No. Keterangan Jumlah
1. | Kuesioner yang telah disebar 50
2. | Jumlah kuesioner yang telah kembali diterima | 50
3. | Jumlah kuesioner yang tidak diterima 0
Data yang diperoleh 50
B. ANALISIS DATA
1. Uji Validitas

Uji validitas di laksanakan untuk mengevaluasi apakah setiap pertanyaan

dalam kuesioner yang digunakan oleh peneliti sesuai dengan tujuannya untuk

mengumpulkan data dari responden. Instrumen yang akan diuji terdiri dari 20 item,

dan pada sampel sebanyak 50 siswa-siswi SMAN 6 Kediri. Hasil keseluruhan uji

validitas dapat dilihat pada Tabel 4 4.

a. Untuk mengetahui validitas, hasil uji korelasi (r hitung) dari SPSS
dibandingkan dengan nilai tabel korelasi (r tabel). Instrumen dianggap valid
jika nilai korelasi hitung (r hitung) lebih besar dari nilai korelasi tabel (r

tabel), dan jika nilai korelasi hitung (r hitung) lebih rendah, maka instrumen
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dianggap tidak valid. Dalam hal ini dengan N = 100-2 (jumlah sampel - 2),

dan signifikansi 5% maka nilai r tabel yang diperoleh sebesar 0,279.

b. Dalam menentukan validitas, nilai signifikansi (biasanya dilambangkan
dengan simbol p) juga menjadi faktor penting. Jika nilai signifikansi
kuesioner (p-value), yang biasanya dianggap sebagai ambang batas, kurang
dari 0,05, maka kuesioner dianggap valid. Namun apabila nilai signifikansi
(p-value) lebih besar dari 0,05 maka kuesioner dianggap tidak valid,
sehingga perlu direvisi dan diuji ulang dengan menggunakan sampel
responden yang berbeda.

Tabel 4.4 Hasil Keseluruhan Uji Validitas

Indikator | r Hitung r Tabel 5% Sig. Keterangan
All 0.664 0,279 0,000 Valid
Al2 0.760 0.279 0,000 Valid
Al3 0,671 0,279 0,000 Valid
Al4 0,605 0,279 0,000 Valid
A2.1 0,671 0,279 0,000 Valid
A22 0,696 0,279 0,000 Valid
A23 0.555 0.279 0,000 Valid
A24 0,700 0,279 0,000 Valid
A3l 0,642 0,279 0,000 Valid
A32 0,588 0,279 0,000 Valid
A33 0.695 0.279 0,000 Valid
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Indikator | r Hitung r Tabel 5% Sig. Keterangan
A3 4 0,699 0,279 0,000 Valid
A4l 0,337 0,279 0,000 Valid
A42 0404 0,279 0,000 Valid
A4.3 0470 0,279 0,000 Valid
Ad4 0438 0,279 0,000 Valid
A5.1 0,734 0,279 0,000 Valid
A52 0,696 0,279 0,000 Valid
A53 0,665 0,279 0,000 Valid
A5 4 0,629 0,279 0,000 Valid

Hasil yang disajikan dalam Tabel 4 4 menunjukkan bahwa analisis nilai

korelasi menunjukkan bahwa seluruh bagian instrumen dianggap valid. Hal

ini menandakan bahwa penulis dapat menggunakan instrumen ini untuk

melanjutkan penelitiannya.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas yang di laksanakan dalam penelitian ini memakai metode

Cronbach’s Alpha dengan tujuan untuk mengetahui seberapa akurat atau konsisten

suatu instrumen dalam mengukur suatu fenomena. Kriteria pengujian reliabilitas

menyatakan jika nilai Cronbach’s Alpha melebihi 0,7 maka instrumen dianggap

reliabel atau konsisten, sedangkan jika nilainya kurang dari 0,7 maka dianggap

tidak reliabel atau tidak konsisten. Hasil uji reliabilitas pada Tabel 4.2 menunjukkan

nilai sebesar 0,279 yang menunjukkan bahwa nilai tersebut jauh melebihi ambang
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batas sebesar 0,7. Oleh karena itu, instrumen dapat dianggap reliabel atau konsisten

dan reliabilitas dalam penelitian ini terpenuhi. Hasil uji relibilitas ditunjukkan tabel

4.5 dibawah ini.

Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbachs

Alpha

N of items

0,900

20

Hasil pengujian keseluruhan per item pada tabel 9 menampilkan nilai

reliabilitas masing-masing item pertanyaan yang terdapat pada kuesioner sebanyak

20 item. Setelah semua item menerima nilai reliabilitas lebih dari 0,7. bisa

disimpulkan maka kuesioner penelitian ini di anggap konsisten atau reliabel. Oleh

sebab itu, data yang di dapat dari kuesioner layak digunakan dalam melanjutkan

penelitian.

Tabel 4.6 Hasil Keseluruhan Uji Reabilitas

Item-Total Statistic

Scale Means if Scale Corrected Cronbachs
Item Deleted Variance If Item-Total Alpha If Item
Item Deleted Correlation Deleted
X1 58.60 51.347 0.627 0.894
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X2 58.56 50.047 0.727 0.891
X3 58.72 50.900 0.630 0.894
X4 58.58 51.065 0.554 0.895
X5 58.70 50.133 0.623 0.893
X6 58.72 49.716 0.649 0.893
X7 58.66 50.596 0.486 0.897
X8 58.62 50.444 0.659 0.893
X9 58.62 50.608 0.593 0.894
X10 58.64 50.643 0.528 0.896
X11 58.60 49.755 0.648 0.893
X12 58.60 49.714 0.652 0.892
X13 58.24 52.431 0.236 0.906
X14 58.30 51.602 0.307 0.504
X15 58.30 50.418 0.370 0.903
X16 58.30 51.198 0.343 0.903
X17 58.64 49.909 0.696 0.892
X18 58.58 51.024 0.660 0.893
X19 58.54 50.743 0.621 0.894
X20 58.44 51.109 0.583 0.895
C. PERHITUNGAN USABILITY METRICS

Pada tahap ini, 20 pertanyaan dalam kuesioner dibagikan kepada 50

responden. Selanjutnya hasil kuesioner dihitung. Penilaian dilakukan dengan
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menggunakan skala dengan rentang 1 sampai 4, yaitu Sangat Tidak Setuju (STS)
dengan skor 1, Tidak Setuju (TS) dengan skor 2, Setuju (S) dengan skor 3, dan
Sangat Setuju (SS) dengan skor 4. Berikut ini adalah contoh perhitungan

dipertanyaan ke 1 pada kuesioner.

1. Perhitung Dengan Skala Likert ( website E-learning SMAN 6 Kediri )
Pertanyaan 1 : Saya dengan mudah mempelajari website E-Learning SMAN

6 Kediri?. Berdasarkan jawaban dari 50 responden, peneliti akan menganalisis

melalui perhitungan berikut.:

13 responden menjawab SS (Sangat Setuju)

36 responden menjawab S (Setuju)

1 responden menjawab TS (Tidak Setuju)

0 responden menjawab STS (Sangat Tidak Setuju)

Berikut ini adalah tabel skala yang digunakan untuk penelitian ini.

Tabel 4.7 Nilai Skala

Jawaban | SS | S | TS | STS

Nilai 413 2 1

Hasil dan perhitungan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.8 Perhitungan




Jawaban Responden

SS S TS STS Skor total
13x4 36x3 I1x2 0x1 162
=52 =108 =2 =0
Perhitungan :

Skor Maksimum = 4 x 50 = 200

Skor Minimum =1 x 50 =50

Indeks (%) = (Skor Total/Skor Maksimum)x 100

Indeks (%) = (162/200) x 100

Indeks (%) = 81%
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Kemudian dapat dilihat pada gambar dibawah ini untuk mengisi keterangan disetiap

instrumen.

Gambar 4.1 Interval penilaian

Interval Penilaian

* Angka 0% - 24,99% = Sangat tidak setuju

= Angka 25% - 49,99% = Tidak Setuju

= Angka 50% - 74,99% = Setuju

= Angka 75% - 100% = Sangat Setuju

Nilai indeks di dapat dari hasil perhitungan sebesar 819% maka bisa

disimpulkan maka responden “Sangat Setuju” pada kuesioner ( Saya mempelajari

website E-Learning SMAN 6 KEDIRI dengan mudah? ). Setelah melakukan

perhitungan pada setiap pertanyaan kuisioner menggunakan skala Likert, diperoleh
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persentase nilai usability seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Hasil Usablity testing website E-learning SMAN 6 Kediri

Menggunakan perhitungan usability metrics.

Variabel Indikator Pertanyaan Presentase | Ket
Nilai
Saya dengan mudah mempelajari 81% SS

website E-Learning SMAN 6 Kediri?

Saya dengan mudah mendapatkan 82% SS
Learnability | informasi yang spesifik tentang
(Al) penggunaan E-Learning SMAN 6

Kediri?

Saya dapat dengan mudah memahami 78% SS
alur navigasi penggunaan E-Learning

SMAN 6 Kediri?

Apakah menu-menu pada E-Learning 83% SS
SMAN 6 KEDIRI mudah untuk

dipahami?

Pada website E-Learning saya dapat 78.5% SS
dengan mudah mengingat cara

penggunaannya?

Saya dengan mudah mengingat setiap 78% SS
Memorability | arah navigasi untuk menjelajahi fitur

(A2) dan konten?
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Saya dengan mudah mengingat fungsi 79% SS
setiap item fitur yang tersedia di
website E-Learning?
Saya mengingat cara penggunaan di 79% SS
setiap fitur yang tersedia di website E-
Learning?
Apakah fitur dapat di akses dengan 80.5% SS
cepat?
Saya bisa dengan cepat memperoleh 80% SS
Effeciency informasi yang dicari?
(A3) Apakah dapat dengan cepat mengakses | 81% SS
dan upload materi?
Apakah dapat dengan cepat mengakses | 81% SS
dan upload tugas?
Saya menemukan error di saat 66.5% S
menggunakan website?
Saya tidak berhasil menemukan menu 65% S
Error yang dicari?
(A4) Apakah anda menemukan menu yang 63.5% S
error pada saat digunakan ?
Apakah Anda mengalami menu yang 63.5% S

tidak memberikan respons apapun saat

diklik?




36

Secara keseluruhan, saya merasa 80% SS

senang dengan tampilan desain website

tersebut?
Satisfaction | Apakah warna dan tata letak konten 81% SS
(AS) nyaman untuk dilihat ?
Apakah merasa nyaman saat 81.5% SS

menggunakan website ?

Apakah E-learning SMAN 6 KEDIRI 85% SS
sebagai pendukung pembelajaran

sangat baik?

Berdasarkan hasil perhitungan wusability metrics pada website E-learning
SMAN 6 Kediri, untuk faktor learnability tertinggi yaitu pada pertanyaan ( Apakah
menu-menu pada E-Learning SMAN 6 KEDIRI mudah untuk dipahami? ) menurut
penilain responden sebesar 83%, kemudian untuk faktor memorability tertinggi
pada pertanyaan ( Saya mengingat cara penggunaan di setiap fitur yang tersedia di
website E-Learning? ) yaitu sebesar 79%, Untuk faktor efficiency tertinggi pada
pertanyaan ( Apakah dapat dengan cepat mengakses dan upload tugas? ) yaitu
sebesar 81%, sedangkan untuk faktor Error tertinngi pada pertanyaan ( Saya
menemukan error di saat menggunakan website? ) yaitu sebesar 66,5%, sedangkan
untuk faktor Satisfaction tertingi pada pertanyaan ( Apakah E-learning SMAN 6
KEDIRI sebagai pendukung pembelajaran sangat baik? ) yaitu sebesar 85%.

Dengan hasil uji dapat disimpulkan Laernability mendapatkan nilai 83% ( Sangat
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Setuju ), Memorability mendapatkan nilai 79% ( Sangat Setuju ), Efficiency
mendapatkan nilai 81% ( Sangat setuju ), Error mendapatkan nilai 66,5% ( Setuju
), Satisfaction mendapatkan nilai 85% ( Sangat Setuju ), Nilai tersebut diambil dari
nilai tertinggi disetiap variabel. Selanjutnya peneliti akan melakukan pengambilan
keputusan dengan menggunakan metode fopsis yang datanya diambil dari hasil uji
usability testing, yang bertujuan untuk mengetahui variabel mana yang harus

dievaluasi.

D. PERHITUNGAN METODE TOPSIS

Metode TOPSIS yakni metode pengambilan keputusan multikriteria, Yoon
dan Hwang yang pertama kali mengenalkan pada tahun 1981. Prinsip utama
TOPSIS adalah alternatif yang dipilih harus mempunyai jarak terpendek dari solusi
ideal positif dan jarak terjauh dari ideal negatif. penyelesaian pada sudut pandang
geometri. Metode ini memakai jarak geometris buat menetapkan seberapa jauh
suatu alternatif terhadap solusi terbaik. Himpunan nilai terbaik yang dapat dicapai
untuk setiap atribut disebut solusi ideal positif, sedangkan himpunan nilai terburuk
yang dapat dicapai untuk setiap atribut disebut solusi ideal negatif.

Perhitungan Topsis dengan Microsoft Excel. Peneliti menggunakan metode
TOPSIS untuk melaksanakan perhitungan manual memakai aplikasi Microsoft
Excel. Data yang dikumpulkan dari hasil uji usability pada website e-learning
SMAN 6 Kediri.

a. Alternatif dan kriteria

Pada penelitian ini memakai penilain sistem pengambilan keputusan
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tipe TOPSIS. Di penelitian ini membutuhkan berbagai kriteria dan alternatif
untuk variabel penentu, yang hendak diterapkan ke metode TOPSIS buat
mencoba setiap formulanya. Berikut ini tabel 4.10 data alternatifnya Al
Learnability, A2 Memorability, A3 Efficiency, A4 Error, AS Satisfaction.

Tabel 4.10 Alternatif

Kode Nama alternatif
Al Learnability
A2 Memorability
A3 Efficiency

A4 Error

AS Satisfaction

Dari data lima alternatif variabel pada wusability testing tercatat, sejumlah
kriteria yang dibuat oleh peneliti C1 kualitas desain antarmuka, C2 mudah
dipahami user, C3 kjelasan konten, C4 waktu memuat halaman, C5
konsistensi desain. Peneliti menetapkan 5 kriteria untuk menentukan
evaluasi website berdasarkan data saat ini. Berikut ini tabel 4.11 data
kriteria.

Tabel 4.11 Data Kriteria

No. Nama Kriteria Kriteria
1. Kualitas desain antarmuka Cl
2. | Mudah di pahami user Cc2

3. | Kejelasan Konten C3
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4. Waktu memuat halaman C4
5. Konsistensi desain C5
Impementasi

Di sini bobot digunakan untuk menentukan seberapa besar bobot
yang diberikan pada setiap kriteria untuk menunjukkan betapa pentingnya
memiliki nilai bobot yang sama atau berbeda. Semakin besar nilai bobot
yang diberikan maka semakin besar pengaruhnya terhadap perhitungan.
Pada metode TOPSIS, umumnya pembobotan dibagi menjadi lima nilai.
Berikut tabel 4.12 bobot pada setiap kriteria.

Tabel 4.1.2 Bobot pada setiap kriteria

Alternatif Kriteria

C1 Cc2 C3 C4 Cs
Al 81 82 78 83 81
A2 785 78 79 79 79
A3 80.5 81 81 81 81
A4 66.5 63,5 63.5 635 65
A5 80 81,5 85 85 82

Kemudian dilakukan normalisasi matriks keputusan. Penentuan
matriks yang akan dinormalisasi menggunakan cara membagi nilai kolom
pada baris-baris nilai penentuan matriks dengan akar hasil penjumlahan

matriks. Pada perhitungan normalisasi dapat dilakukan dengan
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menggunakan persamaan di tampilkan pada tabel 4.13 normalisasi matriks

(R).
Tabel 4.13 Normalisasi Matriks ( R)
Alternatif Kriteria
C1 C2 C3 C4 Cs
Al 0,465 0,471 045123 | 046938 0,4628
A2 045065 | 044802 | 045702 | 044676 | 045138
A3 046213 | 045951 046859 | 045807 0.4628
A4 0,38176 | 037335 | 036735 | 035911 | 037139
AS 045926 | 046526 | 047148 | 048069 | 046852

Setelah tabel bobot disiapkan, nilai matriks normalisasi dikalikan

bersama nilai preferensi untuk setiap kriteria. Ini dilakukan dengan

mengalikan matriks normalisasi dengan ( data normalisasi x nilai bobot

kriteria ).
Tabel 4.14 Bobot
Terbaik | Sangat Baik Buruk Cukup Jumlah
Baik Baik
30 25 20 10 15 100

Proses pembobotan matriks ternormalisasi (Y) dilakukan dengan

mengalikan nilai bobot alternatif yang telah ditentukan dengan nilai kolom

matriks keputusan ternormalisasi ( R ). Persamaan tersebut ada pada tabel
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dibawah ini.
Tabel 4.15 Normalisasi Matriks ( Y )

Alternatif Kriteria

C1 C2 C3 C4 C5
Al 13,9499 11,77 902466 | 4,69382 | 694206
A2 13,5194 11,2006 | 9.,14036 | 446761 6.77065
A3 13,8638 11,4878 | 937176 | 458071 6.94206
A4 11,4527 | 933384 7347 3,59105 | 557079
A5 13,7777 11,6314 | 942961 | 480692 | 702777
BOBOT 30 25 20 10 15

Solusi ideal positif (A+) dan solusi ideal negatif (A-) dapat

ditentukan dengan perkalian matriks ternormalisasi terbobot. Nilai solusi

ideal A+ dan A- juga dapat dihitung dan didapat dengan menggunakan

persamaan atau rumus penyesuain Berikut ini tabel 4.16 Solusi ideal +-.

Tabel 4.16 Solusi Ideal +-

Benefit Benefit Benefit Cost Benefit
Positif 13.9499 11,775 942961 3,59105 702777
Negative | 114527 0,33384 7,347 4,80692 557079

Langkah selanjutnya adalah memilih jarak alternatif terhadap solusi

ideal positif (S+). Ini dilakukan dengan menghitung jarak antara solusi ideal

dan masing — masing alternatif, ditunjukkan dalam tabel berikut.
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Tabel 4.17 Nilai terbobot jarak solusi ideal positif ( S+ )

C1 C2 C3 C4 Cs

1,17789 1,17789 1,03924 431918 123637

Langkah selanjutnya yakni memilih jarak alternatif terbobot
terhadap solusi ideal ( S- ), Setiap nilai dalam kolom di atas dikuadratkan

untuk melakukan perhitungan.. Dapat dilihat pada tabel didawah ini.

Tabel 4.18 Nilai terbobot jarak solusi ideal negatif ( S- )

C1 C2 C3 C4 C5

114527 9,33384 7,347 4.,80692 5.57079

Penentuan nilai preferensi menggunakan solusi ideal melibatkan
pengukuran kedekatan suatu alternatif terhadap solusi ideal positif dan
negatif. Nilai preferensi ini membuktikan seberapa dekat suatu alternatif
terhadap solusi ideal positif atau negatif. Pengukuran ini dilakukan dengan
menghitung jarak relatif alternatif solusi ideal positif dan solusi ideal
negatif. Proses ini digunakan untuk mendapatkan hasil akhir dengan
memakai metode TOPSIS. Tabel hasil nilai preferensi dan rangking dapat

dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.19 Hasil nilai preferensi dan rangking

Alternatif Nilai preferensi | Rank




( A3 ) Efficiency 0,7962
( A1) Learnability 0,7773
( A5 ) Satisfaction 0,77006
( A4) Memorability 0,74723
( A5) Error 0,21967
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Pada perhitungan metode topsis menghasilkan alternatif variabel

usability testing pada website e-learning SMAN 6 Kediri yaitu pada

variabel Efficiency dengan perhitungan manual dengan nilai pertama

perangkingan menggunakan Microsoft Excel dan rumus. Variabel

Efficiency paling dekat dari solusi ideal positif berdasarkan hasil

pemeringkatan di atas, sedangkan variabel Error paling jauh dengan solusi

ideal negatif. Maka peneliti menyimpulkan bahwa variabel Error yang

harus dievaluasi berdasarkan bukti pertanyaan pada kuesioner penelitian.
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BABV
PENUTUP

A, KESIMPULAN

Pada penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas website e-
learning yang akan digunakan dalam sistem pembelajaran di SMAN 6 Kediri
melalui usability testing dengan metode topsis sebagai perangkingan guna untuk
mengetahui bagian mana yang harus dievaluasi. Bisa diperoleh kesimpulan sebagai
berikut :
1. Menurut hasil uji usability testing dan peneliti menerapkan perhitungan
usability metrics sebagai perhitungan disetiap pertanyaan kuesioner. Dan diperoleh
hasil pada variabel Learnability mendapatkan 83% ( Sangat setuju ), Memorability
mendapatkan 79% ( Sangat setuju ), Efficiency mendapatkan 81% ( Sangat setuju ),
Error mendapatkan 66,5% ( Setuju ), Satisfaction mendapatkan 85% ( Sangat setuju
), hasil tersebut dapat diambil berdasarkan interval penilaian. Peneliti berfokus pada
evaluasi efektivitas website pada variabel Learnablity, Memorability, Efficiency,
Error, satisfaction, Dapat disimpulkan bahwa website tersebut belum efektiv untuk
sistem pembelajaran terbaru berdasarkan hasil wji usability testing karena pada
variabel Error / kesalahan mendapatkan skor tinggi sebesar 66,5% ( Sangat Setuju

)-

2. Dan Menurut hasil uji menggunakan perhitungan metode ropsis umtuk
perangkingan mencari memilih alternatif yang mempnyai jarak terdekat dengan

solusi ideal positif dan alternatif yang memiliki jarak terjauh dengan solusi ideal
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negatif. Diperoleh hasil pada alternatif Efficiency memiliki jarak terdekat dengan
solusi ideal positif, sedangkan alternatif Error memilki jarak terjauh dari solusi
ideal negatif. Maka peneliti menyimpulkan bahwa alternatif Error yang akan

dievaluasi berdasarkan bukti pertanyaan pada kuesioner pada penelitian.

3. Peneliti menyimpulkan pada penelitian ini perlu adanya perbaikan pada
variabel Error supaya website bisa digunaan dengan efektiv dan efisien.
B. SARAN

Dari kajian penelitian evaluasi kualitas website sekolah menurut hasil uji
pengguna dengan menggunakan metode usabiity testing dan metode topsis sebagai
perangkingan, maka peneliti memberikan masukan yang patut diperhatikan dalam
penelitian selanjutnya yaitu : Metode yang digunakan dalam penelitian ini memakai
usability testing dengan menggunakan lima variabel yakni Learnability,
Memorability, Efficienci, Error, Satisfaction. Dan metode topsis sebagai
perangkingan dari hasil data uji usability testing. Diharapkan penelitian selanjutnya
dapat menggunakan metode usability testing dengan use questionnaire scbagai
instument yang berupa paket kuesioner dan semua variabel di USE menjadi fokus
utama peneliti, sedangkan metode ropsis tetap menjadi metode untuk merangking
hasil uji usability testing agar mempermudah peneliti mengambil keputusan
variabel mana yang harus dievaluasi, sehingga hasil penelitian berikutnya supaya

lebih baik lagi.
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